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ABSTRACT 

Background: Adolescent obesity is a nutritional problem that is increasing rapidly and has become a major health 

problem. The prevalence of adolescent obesity in Indonesia at the age of 13-15 years is 16.0% and at the age of 16-18 

years is 13.5%. 

Objectives: The aim of this study was to determine the effectiveness and evaluate the effects and changes obtained from 

school-based nutrition education interventions for adolescents in the prevention and management of obesity in Indonesia. 

Methods: This research is a literature review with a narrative method by reviewing 3 articles based on the objectives, 

methods, and results presented in the article. Article searches were conducted using national and international articles 

searched with Google Scholar, ScienceDirect, SAGE Journals, and ProQuest databases. 

Results: The results of the study stated that nutrition education can increase knowledge related to nutrition, physical 

exercise, and eating arrangements. In addition, school-based nutrition education can also increase awareness, attitudes, 

self-efficacy, and subjective norms 

Conclusion: This shows that school-based nutrition education programs can be effectively implemented. It is necessary 

to conduct a school-based nutrition education intervention with a longer period and follow-up evaluation to observe the 

effect on behavior change. 
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ABSTRAK 

Latar belakang: Obesitas remaja merupakan satu masalah gizi yang meningkat pesat dan telah menjadi masalah 

kesehatan utama. Prevalensi obesitas remaja di Indonesia pada usia 13-15 tahun sebesar 16,0% dan pada usia 16-18 tahun 

sebesar 13,5%. 

Tujuan: Untuk mengetahui efektifitas dan mengevaluasi efek maupun perubahan yang didapat dari edukasi gizi berbasis 

sekolah pada remaja dalam pencegahan dan manajemen obesitas di Indonesia. 

Metode: Penelitian ini merupakan literature review dengan metode naratif dengan mengkaji 3 artikel berdasarkan tujuan, 

metode dan hasil yang disajikan pada artikel. Pencarian artikel dilakukan dengan menggunakan artikel nasional dan 

internasional yang ditelusuri dengan database Google Scholar, ScienceDirect, SAGE Journals, dan ProQuest. 

Hasil: Hasil kajian menyatakan bahwa edukasi gizi dapat meningkatkan pengetahuan terkait gizi, latihan fisik dan 

pengaturan makan. Selain itu edukasi gizi berbasis sekolah juga dapat meningkatkan kesadaran, sikap, self-efficacy, dan 

norma subjektif. 

Simpulan: Hal ini menunjukkan bahwa program edukasi gizi berbasis sekolah dapat efektif untuk dilaksanakan. Perlu 

dilakukan intervensi edukasi gizi berbasis sekolah dengan periode waktu yang lebih lama dan evaluasi tindak untuk 

mengamati pengaruh pada perubahan perilaku. 

 

Kata Kunci : Edukasi gizi; Intervensi berbasis sekolah; Obesitas; Remaja

  

 

PENDAHULUAN 

Obesitas remaja dikenal sebagai salah satu 

masalah gizi yang meningkat pesat baik di negara 

berkembang maupun negara industri dan telah 

menjadi masalah kesehatan masyarakat yang utama.1 

Obesitas merupakan keadaan dimana terjadi 

kelebihan atau penumpukan lemak didalam tubuh.2 

Prevalensi obesitas remaja di Indonesia pada usia 13-

15 tahun sebesar 16,0% dan pada usia 16-18 tahun 

sebesar 13,5%.3 Obesitas berkaitan dengan 

peningkatan mortalitas yang signifikan, dengan 

penurunan harapan hidup 5-10 tahun.4. Obesitas 

merupakan faktor risiko terjadinya penyakit 

kardiovaskular dan berkontribusi pada munculnya 

penyakit lainnya seperti hipertensi, diabetes mellitus, 

batu ginjal, dan lain-lain.5 Pola konsumsi makanan 

dengan energi tinggi dan seringnya remaja untuk 

melewatkan makan pagi atau sarapan menjadi faktor 

risiko tingginya obesitas pada remaja.6 

Peningkatan dari obesitas di beberapa daerah 

di Indonesia akan membawa masalah yang memiliki 

konsekuensi serius untuk pembangunan dalam 
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lingkup kesehatan di Indonesia.7 Sehingga perlu 

dilakukan tindakan untuk mencegah peningkatan 

lebih lanjut, karena masalah obesitas pada masa 

remaja memiliki konsekuensi yang merugikan, 

termasuk kematian dini dan morbiditas fisik.8 

Beberapa Intervensi telah dilakukan untuk menekan 

adanya masalah obesitas pada remaja, salah satunya 

adalah intervensi edukasi gizi berbasis sekolah. 

Sekolah merupakan tempat yang ideal untuk menjadi 

saluran intervensi yang penting karena memiliki 

akses dengan populasi remaja yang lebih besar dan 

dapat menjangkau dari berbagai latar belakang sosial 

ekonomi yang berbeda serta memberikan 

kesempatan untuk melanjutkan program 

dimasyarakat, sehingga banyak program edukasi gizi 

berbasis sekolah dikembangkan dan dievaluasi.9,10 

Intervensi berbasis sekolah dianggap sebagai cara 

yang efektif dalam mencegah dan manajemen 

obesitas yang mana intervensi edukasi gizi 

terintegrasi program pembelajaran di sekolah dengan 

memberikan program tambahan kepada siswa berupa 

peningkatan aktivitas fisik, menurunkan indeks 

massa tubuh dan memperbaiki pola hidup sehat.7 

Efek dari intervensi edukasi gizi berbasis 

sekolah pada remaja obesitas sudah dilakukan oleh 

banyak penelitian. Terdapat penelitian pada remaja di 

Malaysia mengemukakan bahwa intervensi edukasi 

gizi berbasis sekolah efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan yang mendukung gaya hidup sehat di 

kalangan remaja.11 Penelitian meta-analisis 

mengatakan bahwa intervensi edukasi kesehatan 

berbasis sekolah berpotensi membantu dalam 

memperbaiki BMI pada kelompok usia remaja.12 

Edukasi gizi menjadi penting untuk dilakukan 

dikarenakan selain meningkatkan pengetahuan juga 

dapat memberikan keterampilan pada remaja salah 

satunya yaitu tentang pemilihan makan sehat, 

keterampilan remaja untuk membantu proses 

perubahan perilaku sehingga dapat mempengaruhi 

kualitas hidupnya. Selain itu untuk mendukung 

perubahan perilaku, desain edukasi gizi bisa 

dirancang dan dinyatakan dalam fokus perilaku 

seperti yang berhubungan dengan sistem pangan, 

keamanan pangan, atau isu-isu yang relevan, yang 

mana hal tersebut dapat meningkatkan motivasi serta 

dapat memfasilitasi dan mengembangkan perilaku 

yang lebih baik pada remaja.13 

Diharapkan literatur review ini dapat 

memberikan kontribusi pada pengetahuan dan bukti 

tentang efektivitas intervensi kesehatan berbasis 

sekolah dan dapat digunakan sebagai model untuk 

mengembangkan intervensi kesehatan dan gizi masa 

depan untuk remaja di Indonesia. Tujuan dari 

literatur review ini untuk mengetahui efektifitas dan 

mengevaluasi efek maupun perubahan yang didapat 

dari intervensi edukasi gizi berbasis sekolah pada 

remaja dalam pencegahan dan manajemen obesitas di 

Indonesia.

 

 
Gambar 1. Alur Pencarian Literatur dengan Metode PRISMA 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan literature review 

dengan metode naratif. Pencarian artikel dilakukan 

dengan menggunakan artikel nasional dan 

internasional yang ditelusuri dengan database Google 

Scholar, Sciencedirect, SAGE Journals, dan 

ProQuest. Kata kunci yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan teknik Boolean Operator 
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yaitu effectiveness OR effectivity AND nutrition 

education AND school-based intervention AND 

management AND obesity OR obese AND adolescent 

OR teenager AND Indonesia. 

Alur pencarian literatur dilakukan dengan 

metode PRISMA pada Gambar 1. Jumlah total artikel 

yang didapatkan berdasarkan masing-masing 

database di cek untuk melihat apakah terdapat artikel 

yang relevan berdasarkan judul dan kemudian 

dilanjutkan skrining artikel berdasarkan abstrak. Uji 

kelayakan artikel dilakukan berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi adalah hasil 

penelitian edukasi gizi berbasis sekolah dan analisis 

yang digunakan yaitu trial study, artikel yang 

digunakan merupakan publikasi pada tahun 2015-

2020, full text article dan open access article. Artikel 

yang tidak sesuai dengan kriteria inklusi, maka akan 

dikecualikan atau tidak diikutsertakan ke tahapan 

berikutnya. Apabila tahapan analisis eligibility telah 

dilakukan, maka tahapan selanjutnya melihat 

kesamaan intervensi pada masing-masing artikel 

yang telah dipilih. Penulis memilih intervensi 

edukasi gizi berbasis sekolah pada remaja di 

Indonesia sebagai topik dan berdasarkan hasil 

pencarian dengan kriteria inklusi didapatkan 3 artikel 

yang relevan. Pemilihan lokasi difokuskan di 

Indonesia dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 

banyak edukasi gizi obesitas pada remaja putri telah 

dilakukan dan seberapa jauh efektifitas edukasi 

tersebut 

 

HASIL 

Hasil kajian mengenai edukasi gizi berbasis 

sekolah dalam manajemen obesitas pada remaja di 

Indonesia didapatkan 3 literatur yang relevan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian edukasi 

gizi berbasis sekolah pada remaja efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan gizi, kesadaran dan 

norma subjektif pada pengaturan pola makan serta 

intensitas dan efikasi diri pada latihan fisik. Hasil 

penelitian ketiga artikel dirangkum dalam Tabel 1. 

Intervensi edukasi gizi berbasis sekolah 

mampu meningkatkan pengetahuan siswa SMP di 

Yogyakarta mengenai gizi seimbang sebanyak 75,4% 

dengan menggunakan metode konseling gizi.14 Siswa 

SMA di Makassar mengalami peningkatan 

pengetahuan mengenai gizi seimbang sebanyak lebih 

dari 50% (60%) dalam kategori baik dengan 

menggunakan kombinasi metode ceramah dengan 

media powerpoint, demonstrasi dan diskusi.17 

Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan 

kombinasi metode ceramah dan diskusi didapatkan 

hasil yaitu terjadi peningkatan pengetahuan terkait 

aktivitas fisik dengan nilai akhir 61,1% dan 

pengaturan pola makan dengan nilai akhir 88,9%.18 

Untuk kategori kesadaran dalam melakukan latihan 

fisik dan pengaturan pola makan terjadi peningkatan 

86,1% dan 83,3%.18 Penerapan terkait dengan sikap 

remaja dalam penerapan latihan fisik mengalami 

peningkatan (36,1%).  

Norma subjektif pada remaja terkait dengan 

latihan fisik mengalami penurunan, sebelum 

diberikan intervensi (77,8%) sesudah diberikan 

intervensi (63,9%), sedangkan pada pengaturan pola 

makan mengalami peningkatan dari 63,9% menjadi 

75%. Self-efficacy untuk menjalankan latihan fisik 

dan pengaturan pola makan pada remaja mengalami 

peningkatan dengan hasil akhir yang sama yaitu 

sebanyak 36,1%. Hasil yang berbeda juga ditunjukan 

pada hasil tujuan responden melakukan latihan fisik 

berdasarkan tujuan tertentu yaitu (94,4%) menurun 

hingga (86,1%) dan niat untuk melakukan 

pengaturan pola makan terjadi penurunan dari 86,1% 

menjadi 80,6%18, namun penurunan persentase 

tersebut masih dalam kategori yang baik. 

 

PEMBAHASAN 

Remaja adalah kelompok yang rentan gizi 

karena sejumlah alasan, termasuk kebutuhan gizi 

mereka yang tinggi untuk pertumbuhan, pola makan 

dan gaya hidup, perilaku pengambilan risiko dan 

kerentanan terhadap pengaruh lingkungan.15 Maka, 

adanya pengetahuan dan kesadaran menjadi hal 

penting, salah satunya pemberian intervensi edukasi 

gizi berbasis sekolah yang dilakukan sebagai upaya 

pencegahan dan manajemen obesitas pada remaja di 

Indonesia. Salah satu media edukasi gizi yang 

digunakan adalah konseling, terjadi komunikasi yang 

baik antara konselor dengan siswa sehingga dapat 

menggali sejauh mana pengetahuan, kemudian 

mengembangkan pengetahuan tersebut menjadi lebih 

baik. Selain itu terdapat faktor pengulangan 

informasi dapat meningkatkan pengetahuan 

seseorang.16 Metode demonstrasi memiliki tujuan 

merangsang remaja untuk aktif mengamati dan 

mencoba sendiri sehingga materi edukasi menjadi 

lebih jelas, dapat mudah dipahami, perhatian dapat 

terpusat pada materi dan peragaan edukasi.19 Namun, 

peningkatan nilai post-test dalam kegiatan ini tidak 

berarti bahwa pengetahuan tersebut telah atau dapat 

diterapkan oleh remaja dalam kehidupan sehari-

hari.14 Sejalan dengan penelitian yang dilakukan di 

Australia pada anak sekolah menengah pertama yang 

menyatakan bahwa adanya edukasi gizi dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa, namun tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap sikap 

siswa terkait dengan pentinya gizi bagi kesehatan.17 
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Tabel 1. Ringkasan Artikel Sesuai Kriteria Menurut Tujuan Penelitian 

 

Nama Autor Judul Penelitian 
Rancangan 

penelitian 

Model 

Edukasi Gizi 

 

Hasil Penelitian 

Helmyati, S., 

Huriyati,E., 

Wisnusanti, 

SU., Wigati, 

M (2017).14 

Initiation of 

Sekolah Sadar 

Gizi by 

conducting 

nutritional 

status assessment 

and nutritional 

education to 

junior high school 

student 

 

Desain: 

Eksperimental 

Sampel : Siswa 

kelas 7, 8, dan 

Kelas 9 SMP 

Muhammadiyah 3 

Yogyakarta 

Analisa: One-way 

Anova 

Konseling Masalah gizi paling banyak terjadi pada 

siswa kelas VIII, obesitas sebanyak 

15,49%, dan siswa obesitas terbanyak 

pada kelompok siswa kelas 7 (21,90%). 

Terdapat peningkatan skor pretest dan 

posttest yaitu sebanyak 75,4% siswa. 

 

Citrakesumasa

ri., Kurniati, 

Y., Dachlan, 

DM., Syam, 

A., Virani, D 

(2018).15 

Perbaikan Gizi 

Remaja Berbasis 

Sekolah Di SMA 

Negeri 15 

Makassar 

 

Desain: quasi 

eksperimental 

Sampel: 50 

peserta (siswa, 

guru dan 

pengelola kantin) 

Kombinasi 

ceramah, 

demonstrasi 

dan diskusi 

Terdapat peningkatan pengetahuan 

setelah dilakukannya sosialisasi terkait 

gizi seimbang dapat meningkatkan 

pengetahuan sasaran pada masing 

masing edukasi melebihi ketetapan 

minimal nilai untuk kategori baik yaitu 

50% 

 

Zahtamal., 

Restuastuti, 

T., Chandra, 

F., Restila, R 

(2018).16 

Effects of School-

Based Health 

Promotion on 

Adolescent 

Behavior in The 

Management of 

Obesity 

 

Desain : Quasi 

eksperimental one 

group pre post test 

design 

Rentang 

intervensi : 6 

bulan (Mei-

Oktober) 

Sampel : 36 

Remaja SMA 

dengan obesitas di 

Kota Pekanbaru 

Analisis : Paired 

t-test dan 

wilcoxon test 

 

Kombinasi 

ceramah dan 

diskusi 

Intervensi promosi kesehatan berbasis 

sekolah dirasa bermanfaat terkait dengan 

1. Kesadaran dalam melakukan latihan 

fisik dari 55,6% menjadi 86,1%, 

2. Pengetahuan terkait latihan fisik 

dalam manajemen obesitas dari 

52,8% menjadi 61,1%. 

3. Pengaturan makan dari 75% menjadi 

88,9%. 

4. Sikap dalam melakukan latihan fisik 

dari 19,4% menjadi 36,1%. 

5. Self-efficacy terkait latihan fisik dari 

30,6% menjadi 36,1% dan terkait  

6. pengaturan makan dari 16,7% 

menjadi 36,1% 

7. Niat untuk melakukan latihan fisik 

dari cukup (94,4%) menjadi baik 

(86,1%), pengaturan makan dari 

86,1% menjadi 80,6%. 

Kategori norma subjektif terkait 

management obesitas dalam latihan fisik 

(77,8%), setelah perlakuan 63,9%. 

Kategori norma subjektif berkaitan 

dengan pengaturan makan pada 

partisipan, sebelum dilakukan (63,9%), 

dan setelah perlakuan (75%) 

     

Selain itu, penggunaan metode ceramah 

dengan menggunakan slide dapat meningkatkan 

pengetahuan karena adanya komunikasi dua arah, 

dan dalam metode ini dapat membahas materi secara 

mendalam.20 Kombinasi metode ceramah dan 

demonstrasi dengan diskusi merupakan 

penggabungan metode yang sesuai, karena edukasi 

dengan metode diskusi dapat melibatkan siswa secara 

aktif untuk berpendapat dan menyampaikan 

pengalaman yang dimiliki, serta membahas materi 

yang disampaikan hingga mendapatkan kesimpulan 

yang sesuai.21 Selain metode edukasi gizi 

penggunaan media edukasi juga memiliki peran 

penting, penggunaan media yang menarik perlu 

diupayakan agar penyampaian materi dapat diterima 

dengan mudah dan dapat meminimalisir kejenuhan 

pada remaja.20 
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Secara umum intervensi edukasi gizi 

berdampak positif terkait pengetahuan gizi dan 

perilaku. Program intervensi berbasis sekolah dapat 

memainkan peran penting dalam meningkatkan 

asupan makanan siswanya, beberapa penelitian 

menunjukkan efek positif dari program intervensi 

berbasis sekolah dalam meningkatkan pengetahuan 

tentang gizi seimbang di kalangan siswa dari 

berbagai usia.22 Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan pada remaja SMA di Palestine menyatakan 

bahwa edukasi gizi berbasis sekolah efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan intervensi edukasi 

gizi dapat disampaikan dengan baik.23 

Edukasi gizi berbasis sekolah memiliki 

keberhasilan yang cukup tinggi karena dalam 

implementasinya selain melibatkan siswa siswi juga 

didukung oleh warga sekolah lain seperti kepala 

sekolah, guru, penjaga kantin, dan klub Palang Merah 

Remaja sekolah. Keterlibatan seluruh warga sekolah 

dapat memberikan program inovatif berupa edukasi 

formal dan informal yang berkaitan dengan makanan 

bergizi dan gaya hidup sehat. Selain itu pendidik dan 

pemimpin sekolah harus mampu dan terlibat dalam 

memasukkan kegiatan yang berkaitan dengan 

kesehatan dan menjadi panutan bagi siswanya.24 

Pendidikan atau edukasi mengenai gizi dan aktivitas 

fisik dalam kurikulum pendidikan dapat membantu 

siswa dalam mengadopsi dan mempertahankan 

terkait makanan dan aktifitas fisik.25 Maka dari itu 

kesadaran merupakan hal yang penting dalam 

pencegahan dan manajemen obesitas pada remaja, 

karena orang yang tidak sadar tidak akan merasakan 

kebutuhan untuk berubah dan tidak memiliki 

motivasi untuk berubah.26 

Penelitian yang dilakukan di kota 

Sharh’e’Kod menyatakan bahwa edukasi gizi 

memiliki peran positif meningkatkan sikap dalam 

mengurangi asupan junk food.27 Sikap merupakan 

salah satu hal yang penting karena dapat langsung 

melekat dan berpengaruh terhadap perilaku di masa 

depan pada remaja11. Motivasi yang mencakup 

motivasi pribadi seperti sikap seseorang terhadap 

perilaku tertentu dan motivasi sosial seperti norma 

subjektif merupakan prasyarat awal untuk melakukan 

perilaku tertentu.28 Hal ini berkaitan dengan 

perubahan perilaku remaja dalam pencegahan dan 

manajemen obesitas. Menurut planned behavior 

theory perlu adanya dukungan positif seperti halnya 

dukungan dari orang sekitar, serta adanya persepsi 

kemudahan dalam melakukan perubahan.29 

Promosi kesehatan dianggap kurang efektif 

dalam merubah self-efficacy menjadi lebih baik. 

Informasi dan motivasi secara langsung 

mempengaruhi efikasi diri salah satunya yaitu 

memprediksi perilaku yang mempromosikan 

kesehatan.28 Berdasarkan salah satu penelitian30 

mengatakan bahwa tingkatan self-efficacy 

menjelaskan bahwa terkait perubahan atau mengubah 

perilaku seseorang untuk pertama kali harus ada niat 

untuk melakukan perubahan dan niat tersebut dapat 

terbentuk dari self-efficacy yang sudah direncanakan 

sebelum melakukan atau menerapkan kegiatan agar 

target dapat tercapai.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 

remaja putri SMP terkait evaluasi pengaruh edukasi 

gizi menggunakan Health Believe Model menyatakan 

bahwa edukasi gizi secara positif meningkatkan 

pengetahuan, sikap dan perilaku.31 Akan tetapi, pada 

penelitian ini tidak dapat melihat perubahan pada 

perilaku dikarenakan periode waktu edukasi yang 

singkat atau hanya dilakukan pada satu waktu 

(unsustainable) sehingga belum diketahui apakah 

pengetahuan gizi yang diberikan dapat bertahan dan 

diterapkan oleh remaja dan tidak dapat mengukur 

terkait dengan perubahan perilaku yang memerlukan 

waktu panjang.14 Durasi intervensi yang singkat juga 

bisa menjadi faktor yang berkontribusi pada beberapa 

perubahan yang diamati dalam kebiasaan atau 

praktik, peningkatan pemahaman dan pengetahuan 

tentang konsep gizi tidak serta merta membawa 

perubahan positif dalam pilihan makanan, karena 

orang umumnya membutuhkan lebih banyak waktu 

untuk mengubah pilihan makanan dan kebiasaan 

makan mereka11. Edukasi gizi yang dilakukan dengan 

durasi singkat juga dirasa belum mampu membawa 

pengaruh terkait dengan self efficacy.18 dikarenakan 

self-efficacy memerlukan perencanaan (planning) 

untuk membentuk niat yang mendasari self efficacy.30 

Berdasarkan 3 artikel tersebut dapat 

diketahui bahwa pemberian edukasi gizi hanya dapat 

memberikan hasil berupa peningkatan pengetahuan. 

Untuk mencapai perubahan perilaku pada remaja, 

intervensi edukasi gizi sebaiknya dilakukan sesuai 

dengan rentang waktu ideal yaitu 10 hingga 16 

minggu.32 Hal dilakukan untuk melihat atau 

melakukan follow up terkait intervensi yang 

diberikan dan melihat apakah perubahan perilaku 

yang ada sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. 

Menurut Brokhuizen (2012) mengatakan bahwa 

intervensi edukasi yang berlangsung lebih dari 5 

bulan memiliki keberhasilan yang lebih tinggi dalam 

perubahan perilaku karena perubahan perilaku 

membutuhkan waktu dan latihan.33 Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa lamanya waktu yang diambil 

untuk intervensi dan frekuensi paparan merupakan 

faktor penting untuk keberhasilan intervensi edukasi 

gizi. 

 

SIMPULAN 

Tiga artikel penelitian yang relevan 

melaporkan evaluasi proses, pada populasi sasaran 

baik siswa maupun staf sekolah. Hasil akhir 

menunjukkan bahwa program edukasi gizi berbasis 

sekolah efektif untuk dapat dilaksanakan. Namun 
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perlu dilakukan intervensi edukasi gizi berbasis 

sekolah dengan periode lebih lama serta adanya 

evaluasi tindak lanjut (Implementasi maupun 

efektivitas intervensi) yang digunakan sebagai 

program promosi dan edukasi gizi di masa depan 

karena perubahan perilaku biasanya merupakan 

proses yang panjang dan untuk mengamati efek 

edukasi akan bertahan lama. 
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